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Abstrak

Perkembangan dunia usaha yang sangat pesat membuat organisasi membutuhkan sumber daya manusia yang dapat
menampilkan performa kerja yang baik dan berkomitmen terhadap organisasi. Di sisi lain, perempuan Bali di dalam
kehidupannya memiliki bebapa peran dan kedudukan, yaitu peran reproduktif, peran sosial, dan peran produktif.
Dengan demikian, perempuan Bali yang bekerja membutuhkan agarighife balance Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antavark-life balancedengan kontmen organisasi perempuan Bali yang bekerja pada sektor
formal. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Telamipling yang digunakan adalah
multistage random samplindResponden dalam penelitian ini adalah perempuan Bali yang taleéluaega yang

bekerja pada sektor formal di Kotamadya Denpasar sebanyak 115 orang. Alat ukur dalam penelitian ini yaitu skala
work-life balancedan skala komitmen organisasi. Hasil analisis menggunakan regresi linier sederhana menunjukkan
bahwa terdapat ubungan yang signifikan dengan arah hubungan yang positif awtmalife balance dengan
komitmen organisasi perempuan Bali yang bekerja pada sektor formal

Kata kunci:work-life balance komitmen organisasi, perempuan Bali, sektor formal

Abstract

The impact of rapid development on the business world is that organizations require human resources who are able to
show good work performance and committed to the organizations. On the other hand, Balinese women in their lives
have several reb and positions, namely reproductive roles, social roles, and productive roles. Thus, the working
Balinese women require wotke balance. This study aims to determine the correlation betweenlifeobalance and

the organizational commitment of Balimesvomen working in formal sector. The study was quantitative research
method. The sampling technique was the multistage random sampling. The number of respondents were 115 Balinese
women who are married working in the formal sector in Denpasar. The degacallected using the waotife balance

scale and the organizational commitment scale. The analysis using simple linear regression showed that there was a
significant relationship of positive correlation between wiifik balance and the organizationabnemitment of

Balinese women working in formal sector.

Keyword: worklife balance, organizational commitment, Balinese women, formal sector
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LATAR BELAKANG cukup diperhatikan sebagai upagerempuan dapat mencapai
work-life balanceyang positif.
Bali merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terkenal
akan adat istiadatah keunikan budayanya. Budaya yangWorklife balance merupakan suatu kebutuhan untuk
kental biasanya akan lebih banyak memerlukan peran damenyeimbangkan tuntutan kehidupan kerja dengan tuntutan
anggota kebudayaan tersebut yang dikenal sebagai bagian deehidupan di luar pekerjaan sehingga dapat menjalani
peran sosial (Matsumoto, 2008). Menurut Surpha (2002kehidupan yang memuaskan (Adams, 200Basil studi
sistem kemasyarakatan di Bali mewajibkan kepade@ang menunjukkan bahwa tidak adanya fleksibilitas waktu di
yang telah berumah tangga dan bertempat tinggal dalam suatmpat kerja menyebabkan para perempuan Bali tersebut
wilayah desa adat untuk menjddiama banjar Di sisi lain, mengalami kelelahan yang dirasakan ketika di rumah (Rini,
perkembangan jaman dan pengaruh globalisasi memengaru2017). Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh
pola pikir seseorang termasuk perempuan Bali. Dahulériedman, Christensen,dan DeGroot (dalam Novelia,
perempuan Bali hamybekerja pada sektor domestik (rumah Sukhirman, & Hartana, 2013) bahwa sulitnya memenuhi
tangga), namun kini perempuan Bali sudah mulai beralitwork-life balancedapat meningkatkawork-life conflict yang
peran ke sektor lainnya yaitu sebagai pencari nafkah (Dewgapat menyebabkan peningkatan stres kerja, kegelisahan,
2016). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Batiafsu makan yang buruk, kelelahan, ketegangan saraf, tepres
(2016) jumlah perempuan yang bekerja diiBadda tahun kelelahan kerja, dan meningkatkan tekanan keluarga.
2016 telah mencapai 1.106.750 orang dengan tingkat
partisipasi angkatan kerja (TPAK) sebesar 70,56 persen. Hasil studi pendahuluan juga menunjukkan bahwa para
perempuan Bali tersebut mengalami kesulitan dalam mengatur
Tidak hanya karena pengaruh globalisasi, dorongan untulaktu terutama dalam hal pekerjaan dan kegiatan adat. Para
bekerja juga muncul karena adanya ekspektasi ekononierempuan Bali tersebut mengedn bahwa terkadang harus
berupa peningkatan penddan yang diperoleh melalui meninggalkan pekerjaan di kantor untuk mengikuti kegiatan
bekerja (Tjaja, 2000). Banyaknya perempuan yang terjun kenenyama brayamisalnya seperti saat upacargabenyang
dunia kerja juga tidak terlepas karena adanya peluang yargiasanya berlangsung pada siang hari (Rini, 2017). Sejalan
diberikan perusahaan bagi para perempuan untuk bekerjdengan hal tersebut, berita hariamnline Kompasiana
Ketika mengambil peran sebagai pencari nafkah, perempuameryatakan bahwa individu dapat dikatakan memiliki work
Bali mengalami beberapa hambatan atau rintangan yang harlife balance ketika sudah memiliki perasaan cukup waktu dan
dihadapi yaitu hambatan internal dan hambatan eksternadnergi untuk melayani semua aspek penting dalam hidupnya
Hambatan internal yaitu mulieran yang tidak bisa dihindari (Djajendra, 2013). Penelitian Handayani (2008) menuturkan
oleh perempuan Bali dan hambatan eksternal terkait dengdrahwa konflik peran yang miegkat pada perempuan, maka
masih kuatnya perguh ideologi patriarki dan sistem akan menimbulkan komitmen organisasi yang dimiliki
kekerabatan patrilineal yang dianut masyarakat Bali (Astitisemakin rendah.
2008).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, diperoleh informasi dari
Bagi perempuan Bali yang sudah menikah dalam kehidupatiga orang perempuan Bali yang bekerja di sektor formal juga
bermasyarakat memiliki kedudukan sebakf@ima adat istri  mengalami masalah terkait dengan gitau absen dari kantor
(anggota perempuan dari desa adat). Udedtan tersebut yang memengaruhi tingkat absen. Para perempuan Bali
mewajibkan perempuan Bali terlibat dalam berbagai kegiatatersebut juga menyatakan memiliki keinginan untuk mencari
antara lain menghadiri serta mengikuti kegiatan adat dapekerjaan yang memiliki fleksibilitas waktu, sehingga tidak
keagamaan (Suyadnya, 2009). Hal ini menuntut perempuamengganggu kegiatan yang dilakukan baik terkait dengan
Bali di dalam kehidupannya memiliki beberapa peran darkegiatam a d a't yang banyak menyit:
kedudukan, yaii peran reproduktif, peran sosial, dan peranl ai nny a2 Ol Ri nKie,pal a bi dang Ner
produktif. Sunasri (2003) menyatakan bahwa kompleksitasnal i si s BRES atBias ti i kDi di K d aNluam
peran kehidupan yang dimiliki, menyebabkan perempuan BaKr i st 2 @ b fenuturkan ketika ada banyak upacara
yang bekerja terutama di sektor formal menghadapi konflikkeagamaan yang harus diikuti, maka b&nkaryawan yang
antar peran. memilih untuk berhenti bekerja. Sejalan dengan hal tersebut,
Hill, Hawkins, Ferris dan Weitzman (dalam Bintang & Astiti,
Triputraajaya (2011) jug menyatakan sektor formal sebagai 2016) menyatakan bahwa fleksibilitas jam kerja sangat
lapangan perusahaan yang terdaftar dan memiliki ijin dardianjurkan karena bermanfaat untuk menciptakan komitmen
pejabat yang berwenang dan kegiatannya terhimpun dalaorganisas pada karyawan dan mencapai wdif& balance.
instansi pemerintah. Pada sektor formal, karyawan memilikiWork-life balance yang positif dapat menyebabkan
ikatan waktu yang lebih ketat dibandingkan dengaktor peningkatan semangat kerja, meningkatkan produktivitas,
informal. Tidak heran jika banyak perempuan Bali yang relaneningkatkan komitmen organisasi dan mengurangi
melepaskan karir agar bisa fokus dan konsentrasi menjalank&etidakhadiran.
peran domestik (rumah tangga) (Dewi, 2016). Berita harian
online Kompasiana menyebutkan salah satu dampak negatBerdasarkan latar belakang tersebdengan kompleksitas
yang ditimbullan ketika perempuan bekerja adalah kegagalaperan kehidupan yang dijalankan oleh perempuan Bali yang
rumah tangga karena segala urusan rumah tangga menjdmikerja di sektor formal serta adanya pengaruh budaya yang
terbengkalai akibat terlalu sibuk dalam berkarir (Talita, 2010)melatarbelakangi, maka penting untuk meneliti hubungan
Hal ini menunjukkan bahwa masalalrk-life conflictsudah  antara worlife balance dengan komitmen organisasi
perempuan Balang bekerja pada sektor formal.
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METODE PENELITIAN Tempat Penelitian
Pengambilan datayout pertama dilakukan di Denpasar pada
Tipe Penelitian tanggal 27 September 2017 sampai 1 Oktober 2017.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif Selanjutnya, pengambilan datayout kedua dilakukan di
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitiaGianyar pada tanggal 9 Oktober 2017 sampai 14 Oktober
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, metode yang017. Penyebaran kuesioner penelitian kemudian dilaksanakan
digunakanuntuk meneliti pada populasi atau sampel tertentudi 10 instansi sektor formal di Denpasyaitu Dinas Koperasi
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisissaha Mikro Kecil dan Menengah Kota Denpasar, Badan
data bersifat statistik, metode penelitian dengan tujuan untuKepegawaian dan Pengembangan SDM Kota Denpasar,
menguiji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014).  Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar, Perusahaan Daerat
Parkir Kota Denpasar, Dinas Komunikasi Informatika dan
Hipotesis Penelitian Statistik Kota Denpsar, Koperasi Serba Usaha (KSU)
Ha : Terdapat hubungan antara wdife balance dengan Kharisma Mandani, KSU Desa Pemogan, KSU Laksmi
komitmen organisasi  perempuan Bali yang bekerjdDananjaya, Koperasi Unit Desa (KUD) Pedungan, Koperasi
pada sektor formal. Pasar Kamboja pada tanggal 17 November 2017 hingga 4
Ho : Tidak terdapat hubungan antara wdif& balance  Desember 2017.
dengan komitmen organisasi perempuan Bali yang

bekerja pada sektor formal. Alat Ukur
Alat ukur yang digunakan pada penelitiani adalah skala
Variabel dan Definisi Operasional work-life balancedan skala komitmen organisasi. Skalark-

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah viéek  life balancemenggunakan modifikasi skala yang disusun oleh
balance sebagai variabel bebas dan komitmen organisasaela (2015) yang memiliki koefisien validitas yang bergerak
sebagai variabel tergantung. Wdifle balance merupakan dari 0,302 sampai 0,797 dan koefisien reliabilitas sebesar
sumber stres bagi pekerjaan yang memiliki emgatutama, 0,940. Skalawork-life balance disusun berdasarkan empat
yaitu waktu, perilaku, ketegangan, dan energi (Fisher, 2001fimensi yang dikemukakan oleh Fisher, Bulger, dan Smith
Komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkarf2009). Skala komitmen organisasi disusun berdasarkan tiga
loyalitas karyawan kepada organisasi dan merupakan proskemponen komitmen organisasi yang dikemukakan oleh Allen
yang berkelanjutan dimana anggota organisastan Meyer (dalam Luthans,021). Kedua skala disusun
mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi, berdasarkan bentuk skal&ert yang terdiri dari pernyataan
kesuksesan, serta kesejahteraan yang berkelanjutan (Luthapssitif (favorablg dan pernyataan negatifur{favorablée

2011). dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS),
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sest@).(S
Responden Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalamengukur apa yang selianya diukur (Sugiyono, 2014).
perempuan Bali yang bekerja. Adapun kriteria sampel yan@engujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini
digunakan pada penelitian ini adalah sebagaiikbt: (1) adalah validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi
Telah berkeluargaresponden yang sudah berkeluarga yaitumerupakan validitas yang ie$timasi melalui pengujian
sudah menikah dan memiliki anak. (Beragama Hindu, terhadap isi tes dengan analisis rasional atau melalui
bersuku Bali dan aktif dalam kegiatadat istiadatrienyama  professional judgmentji validitas dalam penelitian ini akan
braya). (3) Bekerja di sektor formalTidak memfokuskan diukur menggunakan bantuan perangkat luS#tistical for
responden padaatl perusahaan atau organisasi, tetapi pad&ocial Scienceersi 20.0for windows Pendekatanetiabilitas
semua perusahaan atau organisasi yang termasuk dalam sektang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
formal yang memiliki izin resmi dari pemerintad) Berstatus  konsistensi internal iffternal consistengy dengan metode
karyawan,Tidak memfokuskan pada satu kategori karyawanpenyajian tunggal atasingletrial administration Hasilnya
baik karyawan tetap (PKWTT) maup karyawan kontrak yang didapatkan kemudian dianalisis dengan menggunakan
(PKWT). (5) Berseda menjadi responden penelitian. Alpha Cronbachdengan bantuan program kompuseatistical

for Social Scienceersi 20.0for windows
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode sampel acak bertingkatiltistage Pada skalavork-life balanceterdapat 30 aitem yang gugur dan
random sampling Menurut Swarjana (2016)multistage  hasil uji validitas menunjukkan nilai koefisien korelasi aitem
random samplingadalah teknik pengambilan sampel yang berkisar antara 0,318 hingga 0,796 dengaefikienAlpha( U)
dilakukan secara acak bertingkat dengan skala wilayakebesar 0,960 yang artinya skala wifek balance mampu
penelitian yang luas. Sampel yang terpilih adalah perempuamencerminkan 96% variasi yang terjadi pada skor murni
Bali yang bekerja pada 10 instansi sektor formal di Denpasaresponden. Pada skala komitmen organisasi terdapat 12 aitem
Total sampel pada penelitian ini adalah 115 grperempuan yang gugur dan hasil uji validitas menunjukkan nilai koefisien
Bali yang bekerja pada sektor formal. Responden yan$ordasi aitem berkisar antara 0,311 hingga 0,744 dengan
dilibatkan dalam penelitian ini adalah yang telah memenuhkoefisienAlpha( U) sebesar 0, 93 1-dfg ang
kriteria dan mengisi identitas diri secara lengkap. balance mampu mencerminkan 93,1% variasi yang terjadi

pada skor murni responden.
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Prosedur Pengambilan Data dilakukan dengan menggunakan bantuan perangikadk
Pengambilan data diawali demgamempersiapkan surat Statistical for Social Sciencersi 20.0for windows
pengantar penelitian dari Program Studi Psikologi Fakultas
Kedoteran Universitas Udayana dengan nomor 631su Etika Penelitian
a/UN.14.2/PS.4/Data Skripsi/2017 pada tanggal 6 NovembdPenelitian kuantitatif yang tepat diharapkan memerhatikan isu
2017. Selanjutnya surat pengantar penelitian digunakan untultika dalam setiap proses pengambilan data. Berdsarkan pasal
memroses gat Kesbangpol dengan nomor 20 dan 49 yang tercantum dalam kode etik HIMPZI10)
070/05480/DPMPTSP/2017. Peneliti kemudian menyebarkamenyebutkan bahwa setiap proses dibidang psikologi yang
surat Kesbangpol ke instafiestansi yang terpilih untuk meliputi penelitian atau pendidikan atau pelatihan atau
proses perizinan pengambilan data. Instamsansi yang asesmen atau intervensi yang melibatkan manusia harus
terpilih dari prosesandomdan memberikan izin, yaitu Dis  disertaiinformed consentPersetujuan tersebut akan ditanda
Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah Kota Denpasartangani oleh orang yangenjadi pemeriksa atau yang menjadi
Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Kota Denpasanbjek penelitian dan saksi. Aspakpek yang perlu
Perusahaan Daerah Pasar Kota Denpasar, Perusahaan Daelighntumkan dalanmformed consenadalah kesediaan untuk
Parkir Kota Denpasar, Dinas Komunikasi Informatika danmengikuti proses tanpa paksaan, perkiraan waktu yang
Statistik Kota Denpasar, KSU Khisma Mandani, KSU Desa dibutuhkan, gambaran tentang apa yang dilakukan,
Pemogan, KSU Laksmi Dananjaya, KUD Pedungan, Koperadieuntumgan dan atau risiko yang dialami selama proses
Pasar Kamboja. Penyebaran surat ijin penelitian dilakukaberlangsung, jaminan kerahasiaan selama proses berlangsung,
pada tanggal 15 November 2017. orang yang bertanggung jawab jika efek samping merugikan
selama proses berlangsung
Proses pengambilan data pada masiaging instansi dibantu
oleh departemen sumber daymanusia karena tidak HASIL PENELITIAN
diperkenankan mengambil data secara langsung. Sebelumnya
kepada departemen sumber daya manusia, peneliarakteristik Responden
menjelaskan secara singkat mengenai penelitian yanBesponden dalam pertén ini adalah perempuan Bali yang
dilakukan. Peneliti juga memberikan penjelasan terkait tatdbekerja pada sektor formal yang berjumlah 115 orang.
cara pengisian &htitas diri dan pengisian kuesioner untuk Mayoritas responden penelitian berusia 41 tahun sampai 50
nantinya dapat disampaikan kepada pihak yang mengisahun dengan persentase sebesar 46,1%. Berdasarkan tingkat
kuesioner. Kuesioner yang disebarkan terdiri dari pengantapendidikan menunjukkan bahwa mayoritas tingkatdgikan
informed consentidentitas diri, petunjuk pengisian, skala responden penelitian berada pada tingkat SMA/SMK dengan
work-life balance dan skala komitmen rganisasi. Total persentase sebesar 50,4%. Berdasarkan tinggal bersama
jumlah aitem yang terdapat dalam satu eksemplar kuesionenenunjukkan bahwa mayoritas responden penelitian tinggal
adalah 60 aitem yaitu 30 aitemork-life balancedan 30 aitem bersama keluarga inti dengan persentase sebesar 78,3%.
komitmen organisasi. Pengambilan data mulai dilakukan padBerdasarkan status suamienunjukkan bahwa mayoritas
tanggal 17 November 2017 hingga 4 Desember 2017. suami responden penelitian memiliki status bekerja dengan
persentase sebesar 90,4%. Berdasarkan jumlah anak
Kuesioner diberikan kepada karyawan perempuan padamenunjukkan bahwa mayoritas responden penelitian memiliki
instansiinstansi yang terpilih sesuai dengan kriteria respondeua anak dengan persentase sebesar 57,4%.
pada penelitian. Ketika pengambilan kuesioner, peneliti
memeriksa kembali kuesioner yang telah kembali untukBerdasarkan jumlahjam bekerja menunjukkan bahwa
memastikan identitas diri dan semua petagn telah diisi mayoritas responden penelitian bekerja selama delapan jam
oleh responden dengan lengkap, baik dan benar. Total jumlatengan persentase sebesar 78,3%. Berdasarkan jumlah jam
kuesioner yang tersebar sebanyak 155 kuesioner. Totahengurus keluarga dan rumah tangga menunjukkan bahwa
kuesioner terkumpul yangtelah diisi dengan lengkap dan dapatayoritas responden penelitian menghabiskan waktu selama
dianalisis adalah 115 kuesioner. Sebanyak 18 kuesioner tidaldapan jam dengan persentase 22,6%. Berdasarkan jumlah
dgpat dianalisis dikarenakan identitas diri tidak diisi denganam tidur atau istirahat menunjukkan bahwa mayoritas
lengkap dan sebanyak 22 kuesioner tidak terkumpul kembali. responden penelitian masuk dalam kategori waktu delapan jam
dengan persentase sebesar 34,8%. Berdasarkan jumlah jam
Teknik Analisis Data untuk kegiatan adat dan sosialmejukkan bahwa mayoritas
Analisis data pada penelitian ini menggunakan Uji Regresiesponden penelitian menghabiskan waktu selama dua jam
Linier Sederhana untuk mengetahui apakah terdapat habungdengan persentase sebesar 59,1%. Berdasarkan jumlah jam
antara work-life balance dengan komitmen organisasi untuk waktu luang menunjukkan bahwa mayoritas responden
perempuan Bali yang bekerja pada sektor formal. Sebelumpenelitian memiliki waktu luang selama dua jam dengan
melakukan uji hipotesis, dilakukan uji asumsi penelitian yaitupersentas sebesar 50,4%. Berdasarkan jabatan pada
uji normalitas dan uji linieritas. Pada penelitian ini uji organisasi sosial (PKK) menunjukkan bahwa mayoritas
normalitas menggunakametodeKolmogorovSmirnov(K-S) responden penelitian adalah anggota dengan persentase
dengan taraf signifikansi nilai lebih dari 0,05 (P>0,05),sebesar 90,4%. Berdasarkan keaktifan pada organisasi sosial
sedangkan uiji linieritas menggunakan Tgst for Linearity (PKK) menunjukkan bahwa mayoritas responden |it&me
Compare Meanslengan taraf signifikansi 0,05. Analisis data adalah aktif dengan persentase sebesar 73.0%.
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Berdasarkan sektor pekerjaan menunjukkan bahwa mayoritaesponden memiliki taraf komitmen organisasi yang tinggi
responden penelitian bekerja pada sektor BUMD dengahingga sangat tinggi.

persentase sebesar 40.0%. Berdasarkan status kerja

menunjukkan bahwa mayoritas respondenefigan berstatus

karyawan tetap dengan persentase sebesar 94.8%. Berdasarkan

rentang gaji menunjukkan bahwa mayoritas respondetji Asumsi

penelitian memiliki rentang gaji sejumlah Rp 1.000:000 Pada penelitian ini menggunakan dua uji asumsi yang meliputi
3.000.000/bulan  dengan persentase sebesar 89.6%ji normalitas dan uji linieritas. Hasiljiunormalitas dapat
Berdasarkan lama bekardi perusahaan menunjukkan bahwadilihat pada tabel 4terlampir) dan hasil uji liniettas dapat
mayoritas responden penelitian bekerja di perusahaan saat tlilihat pada tabel Sérlampir).

selama rentang waktu-1D tahun dengan persentase sebesar

54,8%. Berdasarkan waktu kerja menunjukkan bahwaerdasarkan hasil uji normalitas data penelitian pada tabel 30,
mayoritas responden penelitian menghabiskan wakamse variabel work-life balance dan komitmen organisasi
delapan jam kerja dengan persentase sebesar 90,4%enunjukkan nilai KolmogorovSmirnov sebesar 1,086
Berdasarkan riwayat pekerjaan menunjukkan bahwa mayoritadengan signifikansi sebesar 0,189 (p>0,05). Hal ini
responden penelitian tidak pernah pindah kerja dengamenunjukkan bahwa data variabelork-life balance dan
persentase sebesar 75.7%. komitmen organisasi berdistribusi normal.

Deskripsi Data Penelitian Berdasarkan hasil uji lineritas data pada tabel 31, variabel

Hasil deskripsi statistik data pditi@an yaitu work-life balance  work-life balane dan komitmen organisasi memiliki

dan komitmen orgnisasi dirangkum dalam tabel 1 hubungan yang linier karena nilai signifikansi pada kolom

(terlampir). linearity menunjukkan angka 0,003 (p<0,05), dan nilai
signifikansi pada kolordeviation from linearitynenunjukkan

Hasil deskripsi statistik data penelitian pada tabel langka 0,063 (p>0,05).

menunjukkan variabelwork-life balance memiliki mean

teoretis sebesar 75 dan mean empiris sebesar 81,8andendJji Hipotesis

perbedaan sebesar 6,82. Hal ini menunjukkan bahwblji hipotess dalam penelitian ini dilakukan dengan

responden penelitian memiliki tarafork-life balanceyang  menggunakan analisis regresi linier sederhana.

tinggi karena nilai mean empiris lebih besar dibandingkan

dengan mean teoretis (81,82 > 75). Berdasarkan penyebarBerdasarkan hasil uji korelasi dengan menggunakan analisis

frekuensi, responden dalamenelitian ini menghasilkan regres linier sederhana pada tabel &r{ampir), diperoleh

rentang skor antara 69 sampai dengan 98. nilai R sebesar 0,267. Koefisien korelasi ydmgnilai positif
yang menyatakan arah hubungan yang positif antara variabel

Hasil deskripsi statistik data penelitian pada tabel Ilwork-life balancedengan variabel komitmen organisasi. Hal

menunjukkan variabel komitmen organisasi memiliki meanini menunjukkan bahwa semakin tingaiork-life balance

teoretis sebesar 75 dan mean empiris sebesar 93,90 dengamg dirasakan responden, maka komitmen organisasi akan

perbedaan sebesar8,20. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tiggi. Begitu pula sebaliknya, apabilaork-life

responden penelitian memiliki taraf komitmen organisasi yandalance yang dirasakan responden rendah, maka komitmen

tinggi karena nilai mean empiris lebih besar dibandingkarorganisasi akan rendah.

dengan mean teoretis (93,90 > 75). Berdasarkan penyebaran

frekuensi, responden dalam penelitian ini megkan rentang  Nilai koefisien korelasi sebesar 0,267 menunjukkan tingkat

skor antara 80 sampai dengan 116. korelasi yang lemah. Lemahnya korelasi antara variabst-

life balance dan komitmen organisasi ditunjukkan dari nilai
Kategorisasi Data Penelitian koefisien korelasi sebesar 0,267 yang kurang dari 0,5. Santoso
Hasil pengkategorian skowork-life balancedan komitmen (2005) menyatakan bahwa apabila nilai dari koefisien korelasi
organisasi dapatlthat pada tabel 2 dan tabel t&ilampir). kurang dari 0,5, maka terdapat hubungan yang lemah dan

apabila nilai dari koefien korelasi lebih dari 0,5, maka
Berdasarkan kategorisasi skeoork-life balancediatas,dapat terdapat hubungan yang kuat.
dilihat bahwa responden yang memiliki tanadrk-life balance
yang sedang dan tinggi masintasing sebanyak 71 orang AngkaR Squaresebesar 0,071 merupakan pengkuadratan dari
atau persentase 61,7% dan 43 orang atau persentase 37,4¥efisien korelasiR Squaredapat diartikan sebagai koefisien
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memilikideterminasi yang memiliki makna 0,071 atau 7,1% komitmen
tarafwork-life balanceyang sedang hingga tinggi. organisasi dagat dijelaskan oleh variabelork-life balance
sedangkan sisanya sebesar 92,9% dapat dijelaskan oleh faktor
Berdasarkan kategorisasi skor komitmen organisasi diatagktor yang lain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
dapat dilihat bahwa responden yang memiliki taraf komitmenvariabelwork-life balanceberkontribusi sebesar 7,1% kepada
organisasi yang tinggi dan sangat tinggi masiasing variabel komitmen organisasi
sebanyak 74 orang atau persentase 64,3% dan 36 ata@ng
persentase 31,3%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritaBasar untuk melakukan pengambilan keputusan adalah
apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan
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hasil uji model regresi diketahui F hitung adalah 8,fi@bel  antara work-life balance dengan komitmen organisasi
7. terlampin dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004. Modelperempuan Bali yang bekerja pada sektor formal. Hal ini dapat
regresi padagnelitian ini dapat digunakan untuk memprediksi dilihat dari nilai probabilitas signifikasi yang diperoleh
dependent variablgaitu variabel komitmen organisasi karena menunjukkan angka kurang dari 0,05 yang artinya kedua
nilai signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05. Nilaivariabel memiliki hubungan yang signifikan. Koefisien
probabilitas signifikasi sebesar 0,004 menunjukkan ad&orelasi yang bernilai positif yaitu sebesar 0,267 menyatakan
hubungan yang signifikan angawariabelwork-life balance  arah hubungan yang positif antara varialvetk-life balance
dengan variabel komitmen organisasi. dengan variabel komitmeorganisasi. Hubungan positif yang
dimaksud adalah semakin tinggiork-life balance yang
Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan kausiitasakan responden, maka komitmen organisasi yang
atau fungsional antara saidependent variablelengan satu dimunculkan responden akan semakin tinggi. Begitu pula
dependent variableKoefisien regresi sebesar 0,5@@bel 8.  sebaliknya, apabila work-life balance yang dirasakan
terlampir) menyatakan bahwa setiap penambahan satuan nilaesponda rendah, maka komitmen organisasi yang
dari work-life balance maka akan meningkatkan komitmen dimunculkan responden akan rendah.
organisasi sebesar 0,567 satuan. Nilai probabilitas pada kolo
significant menunjukkan angka probabilitas sebesar 0,004
Nilai probabilitas 0,004 kuray dari 0,05 (p<0,05) sehingga

dapat dikatakan bahwaork-life balanceberpengaruh secara menamlahkan bahwa keseimbangan kehidupan kesiark

signifikan terhadap  variabel ~ komitmen organisasi.l.fe balanc@ secara langsung dapat memengaruhi komitmen
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan Ho di tolak gsung dap 9

yang berarti terdapat hubungan antawarklife balance organisasi. Sejalan dengan hal tersebut, studi yang dilakukan

: o ; oleh Allen (dalam Webber et al., 2010) menunjukieork-
dengan komitmen organisasi perempuan Bali yang bekerj ; . : S
pada sektor formal. ife balancesangat terkait dengdimgkat komitmen organisasi

pada karyawan untuk menentukan persepsi dalam bagaimana
karyawan mendukung organisasi. Lebih lanjut, Jones, Burke,
an Westman (2006) menyatakan bahweark-life balance
apat menyebabkan secara tidak langsung perolehan
memengaruhi komitmen organisasi. Falfektor yang produklt(i/itas rlr(wela]ui peningkat.an retinsi,.pﬁngurang'](an stres,
dianalisis lebih mendalam pada penelitian ini, yaitu area kerj ening ataE .omltmerll grgamsash esejanteraan karyawan,
status suami, jumlah anak, dan jabatan pada organisasi sosia epuasan xerja dan kehidupan, serta memb_antu organisasl
untuk merespon kebutuhan pelanggan atau klien secara lebih
aesfektif.

Penelitian yang dilakukan oleh Rizkiana (2015) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara work
life balance dengan komitmen organisasi. Sasmitha (2016)

Analisis Lanjutan
Pada penelitian ini dilakukan analisis tambahan yaitu analisig
kategorisasi skor responden berdasarkan fefktdor yang

Berdasarkan kategorisasi skor komitmen organisasi diat
(tabel 9. terlampiy, dapat dilihat bahwa responden yang Variabel work-life balance dengan variabel komitmen
memiliki status suami yang bekerja maupun tidak bekerja rataorganisasi memiliki tingkat korelasi yang lemah, dimana
rata menunjukkan taraf komitmen organisasi yang tinggwork-life balancememberikan kontribusi sebesar 7,1% kepada
hingga sangat tinggi komitmen organisasi, sedangkan sisanya sebesar 92,9% dapat
dijelaskan oleh faktefaktor yang lain. Steers délam
Berdasarkan kategorisasi skor komitmen organisasi diataglowday, Porter, & Steers, 1982) menjelaskan fakaétor
(tabel 10. terlampiy, dapat dilihat bahwa responden yangyang memengaruhi komitmen organisasi adalah karakteristik
memiliki jumlah anak sebanyak satu hingga empat orang anafribadi, karakteristik peran, karakteristik peran, dan
ratarata menunjukkan taraf komitmen organisasi yang tinggbengalaman kerja. Hal ini yang juga dijadikan dasar dari
hingga sangat tinggi. perumusan dalam pen@in ini. Adapun faktoffaktor yang
didapat dari penelitian tergambar pada data demografi yang
Berdasarkan kategorisasi skor komitmen organisasi diatgsga berperan terhadap munculnya variabel komitmen
(tabel 11. terlampiy, dapat dilihat bahwa responden yang organisasi.
menjadi pengurus maupun anggota pada organisasi Sosi
PKK ratarata menunjukkan taraf komitmen organisasi yang
tinggi hingga sangat tinggi.

Iellenurut Arifin (dalam Sariningtyas & Sulistiyani, 2016)
karakteristik indvidu mempunyai pengaruhosif dan
signifikan terhadap komitmen organisasi. Faktor karakteristik

Berdasarkan kategorisasi skor komitmen organisasi diat ribadi pada data demografi meliputi usia, tingkat pendidikan,

(tabel 12. terlampiy, dapat dilihat bahwa responden yang an tinggal bersama. Haryanto dan Sriwidodo (2009)

bekerja pada area kerja BUMD, koperasi, dan kedinasan ratgenyatakar;] tt)gh\(/jva pliangfa:ruh vanabe] umler lebih dorglr:an
rata menunjukkan taraf komitmen organisasi yang tinggderpenga;ru " ap:( ?(m' T(e? organisasi karyawan. aBa i
hingga sangat tinggi. emografi mengungkapkan kategorisasi usia perempuan Bali

yang bekerja pada sektor formal dalam penelitian ininatta
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN berus!a 4150 tahun dan meln.u_njukka.n bahwa rgsponden yang
berusia 41450 tahun memiliki komitmenorganisasi yang
; o : - nggi, namun kategorisasi ini tidak dianalisis lebih lanjut.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis dengaéejalan dengan hal tersebut, Dewi (2011) menyatakan bahwa

teknik uji regresi linier sederhan dapat diketahui bahwa Kin t . K Kin tinaai komit o
hipotesis penelitian (Ha) diterima yaitu terdapat hubunga@g?gad'i&"?k? usia, maka semakin tinggi komitmen organisasi
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Super (dalam Gladding, 2012) menyebutkan bahsia 2444 menyebabkan perempuan merasa mampu berkembang di luar
tahun adalah tahamestablishment(pembentukan) dimana rumah tangga seperti kaum ld&ki. Hal ini tentunya
individu akan memasukkan pilihan pekerjaan sebagai aspekenyebabkan panperan yang dijalankan oleh pekerja
dari konsep diri dan kesempatan terbaik untuk memeroleperempuan tidak jarang menimbulkan konflik peran karena
kepuasan kerja. Usia 48 tahun yaitu tahapnaintenance selain harus melakukan pekerjaan domestik, pekerja
(pemeliharaan) dimanindividu pada tahap ini memelihara perempuan juga harus menyeimbangkan pemenuhan peran
pekerjaan dengan melanjutkan aspek pekerjaan yangekerjaan dan lingkungan adat (Bintang & Astiti, 2016).
memberikan kepuasan dan memperbaiki aspek pekerjaan ya o
tidak menyenangkan tanpa meninggalkan pekerjaan tersebu

Erikson (dalam Papalia, Old & Feldman, 2009) ]ugaorganisasi sosial PKK, mayoritas perempuan Bali yang

menanbahkan bahwa usia 46b tahun merupakan fase : S
dewasa akhir yang ditandai dengan karya produktif, Suks;%ekerja pada sektor formal dalam penelitian ini telah memiliki

beda dengan pernyataan sebelumnya, pada penelitian ini
iperoleh gambaran bahwa berdasarkan jabatan pada

berprestasi, dan merupakan fase dimana seseorang menc gnitmen organisasi  yang tingg| stgpun memiliki
puncak dalam karier. Choundhary dan Shrivastava (2015) jug.n

eterlibatan aktif pada organisasi sosial. Hal ini terlihat dari
menambahkan bahwa usia memilikbbmgan yang signifikan asil analisis statistik tambahan yang menunjukkan bahwa
denganwork-life balancepada seseorang.

perempuan Bali yang bekerja pada sektor formal yang menjadi
pengurus maupun anggota pada organisasi sosial PKK- sama
Adapun faktor yang juga berperan dalam variabel komitmersama menunjukkan taraf komitmen organisasi yang tinggi.

organisasi adalah karakteristik peran. Faktor karakteristili: kior selaniutn no memenaaruhi komitmen organisasi
peran menjelaskan bahwa ambiguitas dari pekerjaan akan L or selanjuinya yang memengaru 0 en organisas

: adalah karakteristik struktural. Karakteristik struktural
menempatkan karyawarpada konflik yang cenderung berdasarkan data demografi, meliputi status kerja, rentang

memberikan efek kepada komitmen organisasi yang dimiliki ji, dan sektor pekerjaaBata demografi berdasarkan status

oleh karyawan. Berdasarkan data demografi, yang termas $ria karvawan menaunakankan bahwa mavoritas peremouan
dalam faktor karakteristik peran, yaitu status suami, gambar ] y nengungkap yoritas p pu
ali yang bekerja pada sektor formal penelitian memiliki

anak, aktivitas sehahari, dan jabatan dalam @gjsasi sosial. : .
Menurut Guest (2002) bahwa pasangan yang <ama status _kerj_a .S.Gb"?‘ga' kgryavya_n tet?‘p (PKWTT)’ namun
rT4<ategor|sa3| ini tidak dianalisis lebih lanjut. Penelitian

bekerja dan memiliki anak cenderung lebih sering mengala . ) .
imbalance. Sejalan dengan hal tersebut, Poulose dan Sudari}gﬁuardha dan Nurwidawati (2014) menjelaskan bahwa

o erdapat perbedaan komitmen organisasi pada karyawan
(2014) menyatakzn faktorh kgluarga terkf it jumlah agalgkda KW‘FI)'T dgn karyawan PKWT Karygwan PKVF\)/TT mem?;iki
tanggung javal terhadap ana menyebabkan ) AP DA :
; . . . .__komitmen organisasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
ketidakseimbangan dalam pekerjaan dan di luar peke”aaﬁaryawan P}%WT Pe¥begaan kom%r%en organ?stasi;ebutg
Meningkatnya jumlah anak di rumah menghasilkan tuntutarn,. '

) dikarenakan adanya perbedaan dibeberapa aspek antara
rumah meningkat yang menyebabkan stres tambahan, hal i 1 )
yang kemudian memberikan pengaruh pada responden unté(@rya_wan tetap (.PKWTT) dan karyawan tidak tetap (PKWT).
mempertahankan komitmen organisasi. obbins (2.006) juga _'T‘e.”ambf”‘_hka” bahwa karyawan kontr_ak
(PKWT) tidak memiliki stabilitas dan tunjangan seperti
Berbeda dengan pernyataan di atas, pada penelitian ikaryawan tetap (PKWTT) danerdapat perbedaan dalam
diperoleh gambaran komitmen organisasi dari perempuan Batierbagai aspek antara karyawan tetap (PKWTT) dan karyawan
yang bekerja pada sektor formal berdasarkan status suami dkontrak (PKWT), seperti status karyawan, tingkat keamanan
jumlah anak, mayoritas menunjukkan komitmermamisasi kerja, orientasi karir, serta masa kerja.

yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis statistik Pada penelitian ini juga diperoleh gambaran komitmen

tambahan yang menunjukkan mayoritas perempuan Bali yan U ) ’ .
bekerja pada sektor formal yang memiliki suami bekerjagrgan'sas' berdasahk area kerja, mayoritas perempuan Bali

maupun suami yang tidak bekerja s a memiliki Yand bekerja pada sektor formal penelitian ini telah memiliki

komitmen organisasiinggi. Demikian juga perempuan Bali komitmen organisasi yang tinggi dimanapun area kerja tempat

yang bekerja pada sektor formal yang memiliki satu orangimereka bekerja. Hal ini terlihat dari hasil analisis statistik

anak sampai empat orang anak mayoritas menunjukkar‘l"mbahan yaltu_ pada dz_ata kategasi skor pada masing .
masing area kerja menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja

di koperasi memiliki taraf komitmen organisasi yang bergerak
Selain itu, karakteristik peran juga tidak terlepas dari adanydari tinggi hingga sangat tinggi, sedangkan pada karyawan
pengaruh buda. Bagi masyarakat Bali, perempuan Bali BUMD dan karyawan kedinasan memiliki taraf komitmen
dalam kehidupan bermasyarakat juga memiliki kedudukarorganisasi yang bergerak dari sedang hingga sangat tinggi.
yaitu sebagai krama Iuh (warga perempuan) yang Fakta yang diperoleh berdasarkan data demografi dalam
mengharuskan perempuan Bali memiliki peran adat (Astitipenelitian ini terkait waktu kerja karyawan menunjukkan
2008). Dewi (2016) juga menyebutkan bahwa perarbahwa pada setiap area kerja memiliki jumlah jam kerja yang
perempuarBali merupakan bagian dari masyarakat Bali yangtidak panjang yaitu rateataselama delapan jam per hari. Hal
mendukung kebudayaan Bali melalui kegiatan sosial, adat, dani yang diasumsikan menstimulasi komitmen organisasi
agama. Sebagdirama luh (warga perempuan), perempuan karyawan tetap terjaga ratata pada level tinggi. Sejalan
Bali wajib melaksanakan tug#sgas rutin kegiatan adat dan dengan hal tersebut, Hill, Hawkins, Ferris dan Weitzman
upacara yang berkaitan dengkrama banjar Di sisi lain, (2001) menyatakan bahwa jam kerja yang panjang niemili
Malahayati (2010) menjelaskan bahwa kini peran perempuanilai yang kuat dan berkorelasi negatif terhadaprk-life
telah mengalami berbagai perluagmrluasan yang balance Artinya apabila jam kerja karyawan semakin

komitmen organisasi yang tinggi.
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panjang, makawork-life balanceyang dirasakan karyawan sebesar 7,1 persen.

semakin rendah. Adapun saran yang dapat diberikan yaitu bagi perempuan Bali

Faktor pengalaman kerja juga dipandang sebagai kekuatg@ang bekerja pada sektor formal dapat mempertimbangkan
bersosialisasiutama dan karena itu merupakan pengaruharea kerja Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dalam
penting pada sejauh mana keterikatan psikologis terbentukemilih tempat bekerja. Hal tersebut dikarenakan mayoritas
dengan organisasi. Komitmen akan lebih kuat bila karyawamesponden dalam penelitian ini bekerja pada area kerja Badan
memiliki pengalaman kerja yang menyenangkan, seperti sikapsaha Milik Daerah (BUMD) dan menjukkan hasiwork-
positif seseorang terhadap orang laifadakelompok. Faktor life balanceserta komitmen organisasi yang tinggi. Bagi pihak
pengalaman kerja pada data demografi ditunjukkan dari lamperusahaan diharapkan juga mempertimbangkan féddtor
bekerja pada jabatan saat ini (masa kerja), waktu bekerja, ddain seperti beban kerja, gaya kepemimpinan, kepuasan kerja
riwayat pekerjaan. Data demografi mengungkapkardan budaya organisasi karemeork-life balance memiliki
kategorisasi lama bekerja (masa kerja) pada jabatan saat sumbangan hanya 7,1 persen terhadap komitmen organisasi.
menuwjukkan mayoritas perempuan Bali yang bekerja pad

sektor formal dalam penelitian ini adalah selarB0Qahun, Saran bagi peneliti selanjutnya adalah ketika melakukan

namun kategorisasiategorisasi pada faktor pengalaman kerjapengambilan data_l yang meIiba_tka.n organisasi atau perusahaan,
sebaiknya peneliti mendampingi saat pengisian kuesioner

ini tidak dianalisis lebih lanjut. Penelitian yang dilakukan oleh ; . ;
Hadiyani, Karmiysi, dan Ingarianti (2013) menunjukkan untuk mencegah kuesiongang hilang dan kuesioner yang
' ' }i‘,gak bisa dianalisis. Peneliti selanjutnya juga dapat

bahwa adanya perbedaan yang sangat signifikan antamem erluas sektor formal untuk dijadikan sampel penelitian
komitmen organisasi ditinjau dari masa Kkerja karyawan.men F;n at sampel penelitian ini rj1an 2 men pungkan tioa
Semakin lama masa kerja, maka komitmen organisasi yan ging Pel b y 99 9

dimiliki akan semakin kuat. Begitu sebaliknya semakinsqektor formal, yaitu BUMD, koperasi, dan kedinasan,

. : o .. sedingkan penelitian ini belum mencakup keseluruhan sektor
giggilérrr?:;?] Ilfaenq:h maka komitmen organisasi yang dimilik ormal seperti BUMN dan BUMS. Selain itu, peneliti

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai
Terkait waktu bekerja, mayoritas perempuan Bali yangkomitmen organisasi perempuan Bali yang bekerja pada sektor
bekerja pada sektor formal dalam penelitian ini memilikiformal diharapkan untuk menggakiork-life balance secara
waktu bekerja selama delapan jam. Sejalan dengan hagibmprehensif serta mempertimbangkan faktor lain atau
tersebut, UndngUndang tentang Ketenagakerjaan bahwamenambah jumlah variabel bebas penelitian yang mungkin
pekerja di sektor formal dapat bekerja empat puluh janmemengaruhi komitmen organisasi. Hal ini dapat dilakukan
seminggu selama enam hari atau empat puluh jam seminggutuk memperkaya literatur mengenai komitmen organisasi
selama lima hari. Dengan demikian, responden dalandan guna merapatkan hasil yang lebih luas dan mendalam.
penelitian ini tidak mengalami jam kerja yang panjaRgda
data demografi kategorisasi riwayat pekerjaan juga
mengungkapkan bahwa mayoritas responden penelitian tidak DAFTAR PUSTAKA
pernah pindah kerja. Hal ini menunjukkan gambaran bahwa
responden penelitian ini memiliki komitmen organisasi yangAdams, M. (2006). Workife balance a practical guide for teachers.

tinggi. London: David Fulton Publishers.

) ] ) ] Astiti, T. 1. (2008). Perempuan dalam politik. In P. S. Wanita, N.
Selain faktoffaktor tersebut, Idris (2010) juga menjelaskan Arjani7 & |. Sudantra (Ed% Kembang rampai perempuan
bahwa komitmen organisasi karyawan secara signifikan Bali (pp. 6780). Denpasar: Pusat Studi Wanita (PSW)
dipengaruhi oleljob enrichmentdimana kebebasan karyawan Unud Bekerjasama dengan Badan Pemberdayaan
dalam melaksanakan pekerjaan dan mengevaluasi hasil Perempuan dan Anak (BP3A) Provinsi Bali.

ker]anya akan mendorong karyawan mem|l|k| kemad.u Badan Pusat Statistik Provinsi Bal|(2016) Keadaan tenaga kel’ja
dengan organisasi. Pekerjaan yang menarik juga merupakan Ero"'_”s'. S""ll_' Agﬁsug%,f?,lsi?fﬁ't?, resmi Statistik BPS
pendorong bagi karyawan untuk tetap berada dalam organisa&i rovinstbat, p. No. e

d t ti dalah K ki d ntang, S. K., & Astiti, D. P. (2016). Wotlife balance dan intensi
an yang terpentng adalan karyawan merasa memiliki dan turnover pada pekerja wanita Bali di desa adat Sading,

bangga dengan organisasi. Mangupura, Badung. Jurnal Psikologi Udayana, 3(3); 382

: » - 394,
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkaaka . .
dapat disimpulkan bahwa perempuan Bali yang bekerja paO(C,;(homdhary, A. K., &Shrivastava, M. (2015). Work life balance and

e . organization: A conceptual review. International Journal of
sektor formal memiliki tingkatvork-life balanceyang sedang Behavioral Social and Movement Sciences, 4(3)758

dan memiliki tingkat komitmen organisasi yang tindfork  pewi, C. K. (2016). Peran perempuan hindu: Antara reproduksi dan

life balancedengan komitmen organisasi memiliki hubungan aktualisasi diri In Perempuan & kesuburan (pp-13).
yang signifikan dengan kekuatan hubungan yang lemah, Denpasar: Pustaka Ekspresi.

namun hubungan ini ditenggarai sebagai hubungan yanQewi, M. K. (2011). Analisis faktefaktor psikologis yang
fungsional. Artinya semakin tinggivork-life balance yang mempengaruhi komitmen organisasi pada wanita karir
dirasakan, maka komitmen organisasi akan semakin tinggi. berkeluarga. ~ Naskah ~ Skripsi. ~Fakultas  Psikologi,

Begi | likn ilavorkdlif lan n N Universitas Islar_n Negeri SyMHida_yatuIIah. _
egitu pula sebaliknya, apabilavo e balance yang jajendra. (2013). Workife balance menciptakan etos kerja yang

dirasakan rendah_, maka komﬂm_en organisasi al_<an rendah) unggul. Dipetik Februari 10, 2018, dari kompasiana:
Sumbangan efektif yang dapat diberikan oleh variawk- https:/Awww.kompasiana.com/djajendra.com/
life balance terhadap variabel komitmen organisasi adalah

160



HUBUNGAN ANTARA WORKLIFE BALANCEDENGAN KOMITMEN ORGANISASI

work-life-balancemenciptakaretoskerjayang Rini, K. G. (2017). Permasalahan yang dialami oleh perempuan Bali
unggul_5528b238f17e61b3798b4 yang bekerja pada sektor formal: Sebuah preliminary study.

56f. Tidak dipublikasikan.

Fisher, G.G. (2001). Work/life balance: a construct developmenRizkiana, D. (20%). Hubungan antara work life balance dengan
study. ProQuest Dissertations and These. komitmen organisasi. Naskah Publikasi. Yogyakarta:

Fisher, G., Bulger, C., & Smith, C. (2009). Beyond work and family: Universitas Gadjah Mada.

a measure of work/nonwork interference and enhancemenRobbins, S. P. (2006). Perilaku organisasi. Jakarta: PT INDEKS.
Journal of Occupational Hehl Psychology. 14(4), 441  Sariningtyas, E. R., & Sulistiyani. (2016). Analisis karakteristik

456. individu dan motivasi intrinsik terhadap komitmen

Gladding, S. T. (2012). Konseling profesi yang menyeluruh, edisi organisasi dengan kepuasan Kkerja sebagai variabel
keenam. Jakarta: PT Indeks. intervening. Jurnal limiah UNTAG Semarang , 5(1); A5

Guest, D. E. (2002). Perspectives on the study of Wifarlbalance.  Sasmitha, D. V. (2016). Pengaruh keseimbangan pekerjaan
Social Science Information, 41(2), 2239. kehidupan terhadap komitmen organisasi melaunitmen

Hadiyani, M. |., Kamiyati, D., & Ingarianti, T. M. (2013). Perbedaan profesi pada dosen di perguruan tinggi. Tesis. Universitas
komitmen organisasi ditinjau dari masa kerja karyawan. Indonesia Library.

Jurnal Online Psikologi, 1(1), 18775. Sugiyono. (2014 ). Metode penelitian kombinasi. Bandung: Alfabeta.

Handayani, W. (2008). Dampak komitmen organisasi, self efficacySunasri, A. A. (2003). Konflik peran wanita bekerja, di desa
terhadap konflik peran dan kinerja karyawafl. PHM Pemecutan Kaja Kota Denpasar: perspeidjfan budaya.
Sampoerna, Tbk di Surabaya. Jurnal Riset Ekonomi dan Tesis (Tidak dipublikasikan). Program Kajian Budaya
Bisnis, 8(2), 6978. Universitas Udayana, Denpasar.

Haryanto, T., & Sriwidodo, U. (2009). Pengaruh karakteristik Surpha, I. W. (2002). Seputar desa pekraman desa adat Bali.
personal, karakteristik kerja, dan pengalaman kerja Denpasar: Pustaka Bali Post.
terhadap komitmen organisasi. Jurnal ManajemenSuyadnya, |. (2009). Balinese women and identities: Are they trapped
Sumberdaya Marsia, 3(1), 1724. in traditions, globalization or both?. Journal Unair;195!.

Hill, E. J., Hawkins, A. J., Ferris, M., & Weitzman, M. Swarjana, I. K. (2016). Statistik kesehatan. Yogyakarta: C.V Andi
(2001).Finding an extra day a week: the positive influence Offset.
of perceived job flexibility on work and family life balance Talita. (2010). Dampak positif dan negatif wanita karir. Dipetik
[electronic version]. Family Relations, 50(1),-89. Februari 10, 2018, dari

Himpsi.(2010). Kode etik Psikologi Indonesia. Jakarta: Pengurus kompasiana:https://www.kompasa.com/berthathalita/da
Pusat Himpunan Psikologi Indonesia. mpakpositif-dannegatifwanita—

Idris, A. (2010). Pengaruh insentif non finansial (job enrichment, karir_55001d3d8133119f19fa720c.
employee recognition) terhadap kepuasan kerja darTjaja, R. P. (2000). Wanita bekerja dan implikasi sosial. Dipetik
komitmen organisasi karyawan. Jurnal Markes,, 18. Oktober 20, 2018, dari Kementrian PPN/Bappenas:

Januardha, J., & Nurwidawati, D. (2014). Perbedaan komitmen https://www.bappenas.go.id/id/dadaninformast
organisasi karyawan tetap dan karyawan outsourcing pada utama/makalah/artikemajalahperencanan/edigOtahun
PT. Bank Pembangunan Daerah "X". Jurnal Psikologi Teori 20000/wanitebekerjadanimplikasisosial--olehratnap-
dan Terapan, 5(1), 3#4. tjajal.

Jones, F., Burke, R. J., & Westman, M. (2006). Mde balance: A Triputraajaya, A. |. (2011). Preferensi pekerja dalam memilih
psychological perspective. USA: Psychology Press. pekerjaan sektor formal. ILTEK, 6(12), 879.

Kristianto, F. (2016). Pengangguran di Bali pada februari 20168/Nebber, M., Sarris, A., & BesdeM. (2010). Organisational culture
membludak, ini pemicunya. Dipetik Juni 8, 2017, dari and the use of workfe balance initiatives: influence on
Bisnis.com: http://finansial.bisnis.com/read/20160504 work attitudes and workfe conflict. The Australia and
/9/544686/penganggandi-bali-padafebruari2016 New Zealand Journal of Organisational Psychology, 3(1),
membeludakni-pemicunya. 54-65.

Laela, C. R. (2015). Pengaruh relatiorented leadership behavior
terhadap worllife balance pada wanita pekerja. Naskah
Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Semarang.

Luthans, F. (2011).Organizational behavior: an evideibesed
approach. New York: McGraMill.

Malahayati. (2010). I'm the boss. Yogyakarta: Jogja Bangkit
Publisher.

Matsumoto, D. (2008). Pengantar psikologi lintas budaya.
Yogyakarta: PustakaBelajar.

Mowday, R.T., Pder, LW., & Steers, R.M. (1982). Employee
organization linkages: the psychology of commitment,
absteeism, and turnover. New York: Academic Press.

Novelia, P., Sukhirman, 1., & Hartana, G. (2013). Hubungan
AntaraWork/Life Balance dan Komitmen Berorganisas
Pada Pegawai Perempuan. Naskah Publikasi. Ul
Publication.

Papalia, D. E., Olds, S. W., & Feldman, R. D. (2009). Human
develoment (perkembangan manusia) edisi 10 buku 2.
Jakarta: Salemba Humanika.

Poulose, S., &Sudarsan, N. (2014). Wiif& balance: A caceptual
review. International Journal of Advances in Management
and Economic, 3(2),-17.

161



K. G. G. P.RINI & K. R. INDRAWATI

LAMPIRAN
Tabel 1
Deskripsi Data Penelédn Variabel Penelitian
Variabel N Mean Mean Std. Std. Sebaran  Sebaran Nilai t
Teoretis Empiris  Deviasi Deviasi ~ Teoretis Empiris
Teoretis Empiris
Work-Life 115 75 81.82 15 3.939 30-120 69-98 18.558
Balance (p=0.000)
Komitmen 115 75 93.90 15 8.360 30-120  80-116 24.239
Organisasi (p=0.000)
Tabel 2

Kategorisasi SkoWork-Life Balance

Tabel 3

Kategorisasi Skor Komitmen Organisasi

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian

Tabel 5
Hasil Uji Linieritas Variabel Penelitian

Tabel 6
Koefisien Determinasi

Tabel 7
Hasil Signifikansi Uji Model Regresi
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